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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Dalam era perdagangan bebas masalah daya saing merupakan isu kunci dan sekaligus sebagai tantangan yang tidak ringan. Badan Usaha Milik Negara (BUMN) sebagai suatu badan usaha yang bergerak hampir di seluruh aspek ekonomi juga tak terkecuali menghadapi tantangan ketatnya persaingan global, perkembangan teknologi yang cepat dan kondisi dinamis lainnya yang pada akhirnya menuntut BUMN untuk menjadi Badan Usaha berkarakteristik perusahaan kelas dunia, sehingga BUMN perlu melakukan reorientasi terhadap struktur dan strategi usahanya untuk mencapai sasaran menjadi Badan Usaha berkarakteristik perusahaan kelas dunia.
BUMN adalah badan usaha yang sebagian atau seluruh kepemilikannya dimiliki oleh Negara Republik Indonesia. BUMN dapat pula berupa perusahaan nirlaba yang bertujuan untuk menyediakan barang atau jasa bagi masyarakat. BUMN yang berbentuk perseroan terbatas (PT) yang modal/sahamnya paling sedikit 51% dimiliki oleh pemerintah, yang tujuannya mengejar keuntungan. Maksud dan tujuan mendirikan persero ialah untuk menyediakan barang dan atau jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing kuat dan mengejar keuntungan untuk meningkatkan nilai perusahaan.
Lazimnya industri strategis memberikan keuntungan prospek cerah dan menguntungkan. Tapi uniknya, hanya sebagian Badan Usaha Miliki Negara (BUMN) strategis yang memiliki kinerja bagus dan meraih untung, selebihnya terancam bangkrut. Sebut misalnya, PT (Persero) PLN, PT Industri Kereta Api (PT Inka) dan PT Dirgantara Indonesia (PT DI). Akhir-akhir ini gonjang ganjing mengenai kinerja BUMN semakin mencuat kepermukaan. Berbagai BUMN kini memang dalam kondisi memprihatinkan, karena mengalami krisis keuangan. Kalau tidak dicari solusi, maka keberadaan BUMN ini semakin terpuruk.
Kasus paling mengemuka adalah PT Dirgantara Indonesia. Perusahaan yang memproduksi pesawat terbang ini menjadi contoh bagaimana buruknya manajemen BUMN. Masalah PT DI yang sampai saat ini belum selesai akibat menanggung utang yang mencapai Rp 3,06 triliun. Diantaranya sebesar RP 1,87 triliun merupakan utang kepada BPPN dan Rp 1,29 triliun kepada pemerintah (sumber:Sinar Harapan).
Melihat kondisi ini setiap perusahaan pasti memiliki risiko bisnis. Uraian diatas menggambarkan bahwa adanya kegagalan manajemen dalam meminimalkan risiko bisnis perusahaan. Oleh karena itu ketersediaan suatu sistem dan prosedur yang mengendalikan dan mengelola risiko adalah merupakan kebutuhan mendasar bagi setiap perusahaan, agar perusahaan terhindar dari kerugian, baik kerugian materi maupun non materi, seperti memburuknya citra atau reputasi dari suatu perusahaan di mata masyarakat. Pada tingkatan yang lebih tinggi, risiko dapat dikelola sedemikian rupa untuk memberikan penghasilan yang lebih besar bagi perusahaan.
Risiko berhubungan dengan ketidakpastian ini terjadi oleh karena kurang atau tidak tersedianya cukup informasi tentang apa yang akan terjadi. Sesuatu yang tidak pasti (uncertain) dapat berakibat menguntungkan atau merugikan, menurut Wideman, ketidakpastian yang menimbulkan kemungkinan menguntungkan dikenal dengan istilah peluang (Opportunity, sedangkan ketidak pastian yang menibulkan akibat yang merugikan dikenal dengan istilah risiko (Risk). Secara umum risiko dapat diartikan sebagai suatu keadaan yang dihadapi seseorang atau perusahaan dimana terdapat kemungkinan yang merugikan. Selama mengalami kerugian walau sekecil apapun hal itu dianggap risiko.
Adapun risiko perusahaan dapat dikatagorikan menjadi 4 jenis risiko (masyarakatjalantolindonesia.blogspot.com/by hilman muchsin) : (1) Risiko keuangan, Terjadi karena adanya fluktuasi target keuangan, dan risiko ini terdiri dari risiko likuiditas, risiko kredit, risiko permodalan. (2) Risiko operasional, Terjadi karana adanya penyimpangan dari hasil yang diharapkan, dan risiko ini terdiri dari risiko SDM, risiko produksi, risiko teknologi, risiko inovasi, risiko sistem dan risiko proses. (3) Risiko strategis, Terjadi karena telah mempengaruhi eksposure perusahaan (terutama eksposure keuangan) akibat keputusan strategis yang tidak sesuai lingkungan eksternal dan internal. Risiko ini terdiri dari risiko bisnis, risiko leverage operasi, risiko transaksi strategis. (4) Risiko eksternalitas, Terjadi karena berkaitan dengan potensi penyimpangan hasil pada eksposure perusahaan dan bisa berdampak pada potensi penutupan usaha, karena pengaruh dari faktor eksternal. Risiko ini terdiri dari risiko lingkungan, risiko reputasi, risiko hukum.
Pada tahun 2009 ini, PT Dirgantara Indonesia menghentikan kelanjutan pengadaan 16 Helikopter Super Puma dari PT Dirgantara Indonesia (DI). Terbatasnya anggaran yang dialami PT DI untuk melanjutkan pengadaan 16 unit Super Puma yang dipesan oleh TNI AU. Ditambah dengan adanya selisih kurs pada pengadaan 1998 dan 2006 serta adanya kebijakan konversi pengadaan alat utama sistem senjata (alutsista) dari Kredit Ekspor (KE) kepada Rupiah Murni (RPM). Akan tetapi, dari 16 unit Super Puma yang dipesan TNI AU baru selesai sembilan unit. Sedangkan tiga unit lanjutan sedang dalam proses, kerangka pesawat sudah siap tetapi tidak bisa diteruskan pengadaannya. (Sumber:Media Indonesia/tahun 2009).
Berdasarkan hal itu, manajemen harus lebih mengikuti (Follow Up) rekomendasi yang diberikan oleh Auditor Internal supaya manajemen lebih tepat dalam pengambilan keputusan. Auditor internal adalah orang yang memiliki kewenangan untuk melakukan pemeriksaan di dalam organisasi perusahaan. Semakin besar volume dan kompleksitas kegiatan operasi perusahaan serta semakin ketatnya persaingan mendorong manajemen untuk lebih menggunakan fungsi auditor internal, hal ini dikarenakan posisinya yang unik yaitu mempunyai akses ke seluruh unit organisasi. Oleh karena itu auditor internal berinisiatif memberikan jasa yang lebih berorientasi pada manajemen sehingga dapat mencakup juga bidang-bidang non keuangan.
Adapun upaya-upaya yang dilakukan oleh auditor internal dalam meminimalkan risiko, yaitu : (1) Mengarahkan perusahaan untuk meningkatkan laba usaha, baik  rekomendasinya untuk meningkatkan penjualan maupun sarannya untuk menurunkan biaya usaha, (2) Memberikan analisis, penilaian, petunjuk dan informasi sehubungan dengan kegiatan perusahaan dan (3) Menilai keefektifan sistem pengendalian internal yang dimiliki perusahaan. Dengan melihat upaya-upaya yang dilakukan, hal ini menunjukkan kinerja dari auditor internal telah optimal, tetapi semua keputusan mengenai perusahaan ditentukan oleh manajemen apakah mengikuti rekomendasi yang diberikan atau tidak. 
Begitu pun dengan PT DI sebagai salah satu BUMN, menjadikan hal ini sebagai tantangan perekonomian dan bisnis nasional. Membutuhkan jasa dari auditor internal untuk membantu manajemen dalam mengambil keputusan di masa yang akan datang, yaitu dengan cara menilai risiko bisnis perusahaan. Adapun rekomendasi yang diberikan oleh auditor internal kepada manajemen PT Dirgantara Indonesia adalah manajemen disarankan untuk restrukturisasi bisnis yang dilakukan dengan mengukuhkan visi dan misi, menetapkan fokus bisnis ke dalam bisnis inti (core) pesawat terbang dan bisnis plasma (non-core). 
Bisnis inti adalah pesawat terbang dan helikopter meliputi lini usaha : CN-235, N250, NC-212, helikopter. Bisnis Plasma meliputi lini usaha : Manufacturing Services, Component Manufacturing, Tools Manufacturing, Aircraft Services, Technology & Engineering Services, Interior, Special Mission Aircraft, sistem antariksa, teknologi informasi, serta sistem hankam, dan pusat pendidikan dan pelatihan teknologi maju (ATEC).
Berdasarkan uraian diatas terdapat hubungan antara peranan auditor dalam menilai risiko bisnis adanya keterkaitan. Bahwa peran auditor internal dapat melakukan penilaian risiko bisnis yang dilakukan sesuai dengan kenyataan yang ada. Kegagalan dalam meminimalkan risiko tersebut dapat ditanggulangi dengan lebih mengoptimalkan peran auditor intern. Dalam menjalankan tugasnya auditor intern mempunyai panduan internal audit rule of conduct yang diterbitkan oleh IIA. Adanya rule of conduct bagi auditor ini menunjukkan bahwa peranan auditor sangat penting sehingga perlu dilengkapi aturan tersebut. Optimalisasi peran auditor intern dalam menilai risiko diperlukan khususnya dalam mendeteksi dan mengantisipasi adanya risiko-risiko bisnis yang melingkupi perusahaan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa fungsi auditor internal adalah mengawasi kinerja manajemen dengan adanya pengawasan terhadap kinerja manajemen diharapkan dapat meminimalkan risiko bisnis perusahaan. Karena tujuan dari auditor internal adalah untuk mengkaji kinerja manajemen dan memberikan rekomendasi kepada pihak manajemen untuk terus memperbaiki kinerja manajemen, khususnya dalam penilaian risiko bisnis di dunia industri. Sehingga tingkat pengembalian modal dapat lebih cepat dan lancar.
Terdapat 2 penelitian serupa yang pernah dilakukan, yang pertama oleh Habiburochman pada tahun 2006 dari Universitas Airlangga Surabaya dengan judul evaluasi peranan auditor internal dalam menilai risiko bisnis pada BPRS Baktimakmur Indah dan BPRS Baktisumekar dan yang kedua oleh Lidya Margaretha pada tahun 2006 dari Universitas Petra Surabaya dengan judul analisis pengaruh risiko bisnis terhadap tuntutan hukum kepada auditor menurut persepsi auditor studi kasus Bursa Efek Surabaya, hasil penelitian ini mengindikasikan adanya peranan auditor internal dalam menilai risiko bisnis.
Berdasarkan latar belakang dan hasil penelitian sebelumnya, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : 
“Evaluasi Peranan Auditor Internal Dalam Menilai Risiko Bisnis Perusahaan Survey PT Dirgantara Indonesia Bandung (Persero)”

1.2	Identifikasi dan Rumusan Masalah
1.2.1	Identifikasi Masalah
Sesuai dengan latar belakang penelitian yang dikemukakan di atas, maka penulis mencoba identifikasi masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Terpuruknya BUMN strategis akibat krisis keuangan yang terjadi di perusahaan.
2. Kurangnya peran auditor internal dalam menilai risiko bisnis perusahaan.
3. Upaya apa yang dilakukan oleh auditor internal dalam meminimalkan risiko bisnis.
1.2.2 Rumusan Masalah
Peranan auditor intern dalam menilai risiko bisnis meruapakan masalah yang cukup rumit dalam pelaksanaannya. Berdasarkan uraian diatas, maka masalah yang akan diteliti dirumuskan sebagai berikut :
1.	Bagaimana peranan auditor internal pada PT Dirgantara Indonesia.
2.	Bagaimana risiko bisnis  pada PT Dirgantara Indonesia.
3.	Bagaimana peranan auditor internal dalam menilai risiko bisnis pad PT Dirgantara Indonesia.

1.3	Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1	Maksud Penelitian
	Penelitian ini dimaksudkan  mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan peranan auditor internal dalam menilai risiko bisnis di perusahaan dan melihat sejauh mana peranannya.
1.3.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. 	Untuk mengetahui peranan auditor internal pada PT Dirgantara Indonesia. 
2. 	Untuk mengetahui risiko bisnis yang ada pada PT Dirgantara Indonesia.
3.	Untuk mengetahui peranan auditor internal dalam menilai risiko bisnis pada PT Dirgantara Indonesia.

1.4	Kegunaan Penelitian
1.4.1	Kegunaan Praktis 
1. 	Bagi PT Dirgantara Indonesia, hasil penelitian ini memberikan informasi tentang peranan auditor internal dalam menilai risiko bisnis sehingga dapat digunakan untuk mengontrol aktivitas perusahaan dengan transaksi usaha, dan agar pihak manajemen dapat lebih bijak dalam mengambil keputusan.
2.	Bagi masyarakat umum, memberikan gambaran tentang peranan auditor internal dalam menilai risiko bisnis, sehingga memberikan informasi dan pengetahuan bagi masyarakat. 
1.4.2	Kegunaan Akademis
1.	Bagi pengembangan Ilmu Akuntansi khususnya audit, hasil penelitian ini hendaknya memberikan pengetahuan dan teori yang berkaitan tentang peranan auditor internal dalam menilai risiko bisnis.
2. 	Bagi Peneliti lain, sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang ingin mengkaji bidang yang sama sehingga menjadikan hasil penelitian ini sebagai pembanding.
3.	Bagi Peneliti, hasil penelitian ini hendaknya bagi peneliti dapat mengetahui peranan auditor internal dalam menilai risiko bisnis di perusahaan.

1.5	Lokasi dan Waktu Penelitian
1.5.1	Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT Dirgantara Indonesia berlokasi di Jl. Pajajaran no. 154 Bandung. Penelitian ini dilakukan mulai Oktober 2009 sampai dengan Januari 2010.

1.5.2	Waktu Penelitian
Adapun waktu kegiatan penelitian yang dilakukan oleh penulis berdasarkan pada tabel berikut:
Tabel 1.1
Pelaksanaan Penelitian
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